H. Haerul lhwan (Kepala Desa Bojongkamal)

"Saya selaku Kepala Desa Bojongkamal tentfunya merasa sangat senang ya atas kehadiran
mahasiswa KKN UIN Jakarta. Pada awalnya sebenarnya saya kurang merespon Mahasiswa KKN
UIN, namun ternyata seiring berjalannya waktu, anak-anak ini dapat menunjukkan kinerjanya
dan cukup memberikan kesan yanf positif dalam membangun desa bojongkamal. Saya
tfentunya sangat bangga untuk apa yang felah dikerjakan oleh mereka selama satu bulan ini."

Panitia Pembangunan Jalan TMMD

"Kami selaku perwakilan dari Panitian TMMD Desa Bojongkamal, dengan fulus mengucapkan
rasa terima kasih yang mendalam kepada tim KKN Abhipraya yang telah memberikan bantuan
dan berpartisipasi akfif dalam kegiatan pembangunan jalan yang kami laksanakan dan juga
bantuan dalam pembuatan video dokumenter. Kerja keras dan gotong royong mereja benar-
benar luar biasa."

Ibu-ibu Kader PKK

"Kalau dari kami sebagai ibu-ibu kader PKK pastinya sih merasa sangat bersyukur, dan berterima
kasih ya kepada mahasiswa KKN Abhipraya yang sudah memberikan bantuannya selama
kurang lebih safu bulan, khususnya di posyandu Nusa Indah 1 sampai 8. Kerja keras adik-adik KKN
dalam mendukung program kesehatan masyarakat disini juga cukup memberikan semangat
baru untuk kita. Selebihnya, kita juga sudah merasa sangat dekat dengan mahasiswa KKN dan
pastinya merasa kehilangan banget setelah KKN-nya selesai.”
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan Syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan
Rahmat dan karunia-Nya sechingga kami dapat melaksanakan seluruh
rangkaian kegiatan KKN 150 Abhipraya yang berlangsung di Desa
Bojongkamal, Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang dan menyelesaikan
laporan kegiatan ini tepat pada waktunya. Solawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Rasulullah SAW, suri tauladan yang telah
mengantarkan manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang
benderang ini.

Alhamdulillah pelaksanaan KKN 150 Abhipraya ini telah selesai.
Adapun salah satu tujuan dalam penyusunan laporan ini adalah untuk
memenuhi tugas akhir dan persyaratan yang menutup rangkaian kegiatan
KKN. Tentunya banyak hal yang kami peroleh dari kegiatan ini, baik dalam segi
pengetahuan, pengalaman, dan persaudaraan. Banyak pula pihak yang
membantu kami dalam pelaksanaan KKN ini. Maka dari itu, melalui
kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
terlibat selama pelaksanaan kegiatan ini. Kami ucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT, yang telah memberikan petujuk, kekuatan,
kesabaran, dan kesehatan fisik maupun mental, sehingga penulis dapat
menyelesaikan KKN ini dengan baik tanpa melalaikan perintah-
Nya.

2. Kedua orang tua, yang tak henti-hentinya memberikan dukungan dan
doa sehigga penulis tetap semangat menyelesaikan tugas KKN.

3. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, MA., Ph.D. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

4. Tbu Dr. Reskino, SE., M.Si., Ak., CA., CMA., CERA., CBV., CDMS.
selaku dosen pembimbing KKN 150 Abhipraya yang telah
memberikan kesempatan berharga bagi kami untuk mencari
pengalaman dan belajar hal baru mengenai banyak hal selama kegiatan
KKN Reguler serta membimbing kami dari proses masuk hingga
penyusunan laporan.
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5. Bapak H Haerul Thwan selaku Kepala Desa Bojongkamal beserta
jajarannya yang sudah memberikan kesempatan kepada kami untuk
mengabdi selama satu bulan penuh di desa Bojongkamal.

6. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang turut
membantu mempermudah kegiatan KKN 150 Abhipraya di Desa
Bojongkamal tahun 2023 ini.

Semoga segala kebaikan dan kerelaannya untuk membantu kami dalam
pelaksanaan program kegiatan KKN 150 Abhipraya hingga penyusunan
laporan buku ini mendapatkan ridho dan balasan yang berlipat ganda dari
Allah SWT. Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan buku ini
masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kami mengharapkan
segala kritik maupun saran kepada pembaca yang bersifat membangun demi
kesempurnaan penyusunan laporan buku ini. Kami juga berharap semoga
laporan buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

v



DAFTAR ISI

Halaman
TIM PENYUSUN ... e i
LEMBAR PENGESAHAN ... ii
KATA PENGANTAR .ot iii
DAFTAR IS ..o e v
DAFTARTABEL ... e vii
DAFTAR GAMBAR.........o e viii
IDENTITAS KELOMPOK ... e xi
RINGKASAN EKSEKUTIF ... Xii
[ 230 1 K T PR Xiv
BAB L ... e 16
A. Dasar Pemikiran ... 16
B. Tempat KKN.......coooiiiiiie e 17
C.  Aset Utama Desa.........cccooviiiiiiiiiiiiis e 18
D. Fokus dan Prioritas Program...........cccccecvirvvniinsiicnniessesnennne, 19
E. Sasaran dan Target.........c.cccocoovivviinniniininieeeese e, 22
F. Jadwal Pelaksanaan KKN ..........ccccccoeovimnmnnninnnnneseeneeens 22
G. Sistematika PenuliSan ..........ccccoovvvviiiiiiiiiiiiiceeccee e 25
BAB IL.. .o e 26
A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial ..............cccocoviniiiicceciiinee, 26
1. Metode Pemetaan Sosial ..........cccoovvrrrrrinninierneseneeens 26
2. Langkah Pemetaan Sosial.........c.cccocovvirininnnnncsesenenns 26
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat ................c.ccceuue. 27
BAB Il ... 31
A. Karakteristik Tempat KKN ...........ccccooviiiiiniiniiiciinceeens 31
B.  Letak Geografis .......cccooovrvrrriniirrieeseeeese e 32
C. Struktur Penduduk..........cccoooiviivioiiieieccceeeceeee e 33
BAB IV ..o 36
A. Kerangka Pemecahan Masalah............c.ccccocovvninnin, 36
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan pada
MaSyarakat.........cccooeiiiiiiiie e 42
C. Faktor-faktor Pencapaian Hasil...........cccccoovinininnnnines 61
BAB V ..o 65
A, KeSImMPulan .......ccccoviviiiiiiiiiiieeeee e 65
B. Rekomendasi............ccococviiriiiiiiiiiiicccsc e 66



EPILOG ... ..o 69

A, Kesan Masyarakat ..........ccoccoerreiiieiinnienneseesee e 69
B. Kisah Inspiratif...........ccccoooiiiiiiiiiiiee e, 72
DAFTAR PUSTAKA ... e 111
BIOGRAFI SINGKAT ...ttt 112
LAMPIRAN-LAMPIRAN ... 125

vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Fokus dan prioritas Programm .........cccc.ceeeeeeeeeessmmmmeeesssseeseeessssssssssneeee 19
Tabel 1.2 Jadwal pelaksanaan KKN ............ccccorrrmmeerrrenssiieenenssssssneeeeseesssen 22
Tabel 3.1 Keadaan penduduk secara keseluruhan............cccoocooooevvvvrrrrecrrscsssssssieen 33
Tabel 3.2 Keadaan penduduk berdasarkan kelompok usia............ccccccccccrrrvcccee 34
Table 3.3 Sarana dan Prasarana............eerrrerreeesmmmmmeeesssseeesssssmmeeees 34
Tabel 4.1 Analisis SWOT Bidang Pendidikan............cccocccccviiiveverrrrereersssssscsirinnen 39
Tabel 4.2 Analisis SWOT Bidang Sosial dan Masyarakat ...............cc...cccoomm. 41
Table 4.3 Analisis SWOT Bidang Kebersihan ..o 43
Tabel 4.4 Analisis SWOT Bidang Kesehatan .............ccooooeevvveeinnrrrrreecinnsnncnee 44
Tabel 4.5 Bentuk dan hasil kegiatan Mengajar MI..........ccccccoocccvvrrrrrrerssssssssisiinen 45
Tabel 4.6 Bentuk dan hasil kegiatan Mengajar SD ... 46
Tabel 4.7 Bentuk dan hasil kegiatan Mengajar SMP...........cccccccccrrrrrevrerssssrisiiiienen 48
Tabel 4.8 Bentuk dan hasil kegiatan Imunisasi Anak ... 49
Tabel 4.9 Bentuk dan hasil kegiatan Posyandu Ibu centing.............ccccccccccvvecceee 51
Tabel 4.10 Bentuk dan hasil kegiatan Bimbingan Belajar-...........cccceeeveeeecseririieen 52
Tabel 4.11 Bentuk dan hasil kegiatan Taman Baca ... 53
Tabel 4.12 Bentuk dan hasil kegiatan Perpustakaan Keliling................cccccooeeseieec. 54
Tabel 4.13 Bentuk dan hasil kegiatan Kunjungan UMKM ..........coccovvccrrrnuccnen 55
Tabel 4.14 Bentuk dan hasil kegiatan sosial digital marketing................. 56
Tabel 4.15 Bentuk dan hasil kegiatan Muharram ..., 57
Tabel 4.16 Bentuk dan hasil kegiatan Kerja bakti kantor desa............... 58
Tabel 4.17 Bentuk dan hasil kegiatan Reboisasi..............cccccouomervernerieinnc. 59
Tabel 4.18 Bentuk dan hasil kegiatan Kerja bakti musholah..................... 6l
Tabel 4.19 Bentuk dan hasil kegiatan Senam bersama...............ccoccoovveeennee. 62
Tabel 4.20 Bentuk dan hasil kegiatan HUT RI.......ccccooooooiiiinirinneniine. 63

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Peta Kecamatan Legok lokasi KKN .........c.ccccoovnrvrininnnin. 32
Gambar 3.2 Peta Desa Bojongkamal lokaasi KKN ............cccccccoviiiivennan, 33
Gambar 3.3 Kantor Desa Bojongkamal ................ccccceeiiiinininnnan, 34
Gambar 3.4 AulaKantor Desa Bojongkamal ..............c...ccccoo.ee. 35
Gambar 3.5 SDN Cirarab I .........cccceviviviviiiiiiiiiii e 35
Gambar 3.6 SMP Islam Al-Falah .............c..coooiiiiiiiiiiccee, 36
Gambar 3.7 Mushola Nurul Huda ... 36
Gambar 3.8 Masjid jami baitul mutaqqgin.........cccccoureivviiviviiininieieiiens 37
Gambar 3.9 PUSKESIMAS .........ccccceiiiiiiiccecccece e, 37
Gambar 3.10 Posyandu Nusa Indah 4 ..o, 38

viii



Kode
Desa
Nama Kelompok

Jumlah Mahasiswa

Jumlah Kegiatan

IDENTITAS KELOMPOK

KKN 2023-150

Bojongkamal 1 O
Abhipraya

21 orang: Yahya Ayyasy; Salwa As’Shafa;

Halwa Aulia Putri; Intan Nas Nas; Adzkia

Rahmania; Divania Earlyza; Muhammad
Fauzan; Nasywaa Nur Rahma; Nada Aulia;
Azhar Nizam; Muhammad Arif; Yulianton
Kurnia; Khansa Ufahira; Ersa Retna; Is Arya
Shaf; Dewi Agustin; Robby Hasan; Andi Besse
Elona; Ghesika Herra; Aulis Sabrina;
Muhammad Zaaky.

11 Kegiatan

» 8 Kegiatan di Bidang Pemberdayaan
Masyarakat

» 3 Kegiatan di Bidang Inovasi Pembelajaran
» 1 Kegiatan di Bidang Sosial Keagamaan

xi



RINGKASAN EKSEKUTIF

E-Book ini disusun berdasarkan hasil kegiatan KKN di desa
Bojongkamal, Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang selama 30 hari. Terdapat
21 orang mahasiswal/i yang terlibat di dalam kelompok ini, yang berasal dari 8
fakultas yang berbeda dan berbagaimacam latar program studi. Kami
dibimbing oleh ibu Reskino, SE., M.Si., Ak., CA,, CMA., CERA,, Ph.D,,
beliau adalah dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Tidak kurang dari 10 kegiatan
yang kami lakukan di desa tersebut, Sebagian besar dari kegiatan tersebut
meliputi bidang pendidikan dan keagamaan, sosial kepada masyarakat, dan
sebagian kecilnya adalah dibidang kesehatan serta ekonomi kreatif dengan
focus pada semua RW di desa Bojong Kamal.

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah keberhasilanyang
telah kami raih, yaitu:

1. Berhasil merealisasikan program kerja kurang lebih sebanyak 10
jenis kegiatan

2. Meningkatnya peran masyarakat dalam membangun desa.

3. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai cara membuat
produk dengan digitalisasi marketing

4. Menyelesaikan kegiatan KKN tepat pada waktunya

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlahkendala
yang dihaddapi, antara lain:

1. Perubahan rencana pada beberapa program kerja dikarenakan
berbagai macam hal.

2. Perubahan waktu pelaksanaan pada beberapa program kerja karena
alas an tertentu dari pihak terkait.

Namun, sekalipun demikian, kami pada akhirnya bisa merampungkansebagian
besar rencana kegiatan kami dari kekurangan yang ada, yaitu:
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Terdapat beberapa program kerja yang direncanakan Namun tidak
dapat terealisasi secara maksimal

Mahasiswa mengeluarkan dana sendiri untuk melaksanakan
kegiatan, akibat kurangnya dana

Masalah pada bidang Pendidikan yakni kurangnya tingkat
kesadaran orang tua akan hal pentingnya Pendidikan anak

Produk vyang dijual oleh masyarakat desa masih perlu
diinovasikan dan dibutuhkan pengetahuan pemasaran yang baik untuk
membangun usaha kecil.
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PROLOG

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah program akademik yang umumnya
diselenggarakan oleh perguruan tinggi di Indonesia dan beberapa negara lain.
Program KKN dirancang untuk mengintegrasikan pengetahuan yang didapat
selama perkuliahan dengan penerapan praktik di masyarakat. Program ini
bertujuan untuk memberikan manfaat nyata kepada masyarakat dan
memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa.

Adapun poin penting mengenai kuliah kerja nyata yaitu penerapan
pengetahuan yang memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari didalam kelas
kedalam konteks nyata, dan ini membantu mereka memahami bagaimana
konsep akademik berhubungan dengan dunia nyata, program KKN sangat
bermanfaat bagi masyarakat karena membantu mengatasi masalah local dan
menyediakan layanan penting. Sementara bagi mahasiswa program ini adalah
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan kepribadian mereka,
serta memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang isu-isu sosial dan
masyarakat.

Pada program ini menjadi sebuah pengalaman yang tidak mungkin pernah
terulang dengan moment dan kisah yang sama dalam kehidupan perkuliahan
ini. Pada pelaksanaannya teman-teman KKN 150 akan dihadapkan dengan
realita yang terjadi di masyarakat, penulis dan teman-teman juga melakukan
banyak interaksi secara langsung dengan masyarakat dan dituntut untuk dapat
membantu menyelasaikan permasalahan yang ada di desa/kelurahan masing-
masing peserta KKN.

Gambaran umum mengenai tentang Desa Bojongkamal kecamatan Legok
kabupaten Tangerang yang dimana tempat KKN kelompok 150 Abhipraya
memiliki masyarakat yang sangat ramah dan sangat menerima dengan baik
kehadiran teman-temen KKN, tak terhitung berapa banyak perlakuan mereka
yang membuatb kami betah tinggal di desa Bojongkamal. Secara menyeluruh
kelompok 150 Abhipraya telah mengimplementasikan poin ketiga Tridharma
Perguruan Tinggi yaitu, pengabdian kepada masyarakat.
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Bukan hanya sekedar menggugurkan kewajiban sebagai mahasiswa, namun
dalam program KKN ini terdapat inti kisah atau pengalaman yang layak untuk
dibagikan selama melaksanakan kegiatan. Pengalaman yang kami dapatkan
selama KKN ialah pengalaman yang mengajarkan kami arti sebuah
kebersamaan, dapat diartikan juga KKN ini telah membentuk sebuah keluarga
dalam waktu yang singkat. Bukan hanya itu, dari pembelajaran yang didapat
kami bisa mengetahui konflik-konflik yang ada di tempat KKN dan kemudian
menjadi bekal kita nantinya untuk hidup bermasyarakat di lingkungan/daerah
masing-masing.

Selain itu, saran dan rekomendasi atas pelaksanaan KKN ini diperlukan sebagai
bentuk refleksi untuk hal-hal yang telah dilakukan. Sebagai penutup, melalui
KKN Ini para mahasiswa dan mahasiswi mendapatkan berbagai banyak macam
pembelajaran yang begitu berharga, dari awal pembentukan kelompok, sampai
dengan selesai pelaksanaan KKN di Desa Bojongkamal, Kecamatan Legok,
Kabupaten Tangerang.

Ciputat, 10 Oktober 2023
Dosen Pembimbing Lapangan,

—

Dr. Reskino, SE., M.Si., Ak., CA., CMA., CERA., CBV., CDMS.
NIP. 197409282008012004
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BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata dari

tugas dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yakni aspek pengabdian. Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat desa, maka terjadi sinergi antara
perguruan tinggi dengan masyarakat sebagai wujud knowledge
demokrasi. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan
pemahaman kepada masyarakat setempat tentang pentingnya
guna membantu pemerintah dalam mencerdaskan anak bangsa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya
dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
Tuntutan terhadap masyarakat agar terus berkarya dan berkreasi
guna memberikan kontribusi positif bagi negara menjadi suatu
hal yang harus diwujudkan. Hal tersebut akan dapat terwujud
dengan nyata apabila masyarakatnya memiliki kesadaran,
kemauan, dan potensi dalam setiap individunya. Tanpa kita
sadari, daerah dan masyarakat jarang tersentuh oleh gelombang
pembangunan dan pertumbuhan, baik dari segi ekonomi,
pendidikan, keagamaan, teknologi komunikasi dan informasi,
politik hingga pembangunan skill masyarakat setempat. Karena
kebanyakan pembangunan lebih berpusat di daerah perkotaan.
Oleh karena itu, menerjunkan para peserta didik ke dalam
masyarakat secara langsung, dalam sebuah program kegiatan
KKN akan memberikan sebuah pengetahuan praktis kepada
masyarakat yang lebih dari sekedar teori dan merupakan salah
satu upaya mutlak yang dilakukan. Dengan cara ini, peserta didik
khususnya mahasiswa akan mendapat pengalaman langsung
serta dapat menerapkan, mengevaluasi, dan menguji kelayakan
konsep dan teori yang telah mereka dapatkan di bangku
perkuliahan.
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Di samping itu juga, secara otomatis mereka akan
berusaha menemukan solusi dan terobosan baru yang akan
berimbas pada perbaikan metode pendidikan yang komprehensif.
Kelompok kami, yaitu Kelompok 150 Abhipraya ditugaskan di
sebuah desa yang bernama desa Bojong Kamal, Kecamatan Legok,
Kabupaten Tangerang,

Dengan tema “Menginovasi Melalui Digitalisasi Menuju
Masyarakat Mandiri“ kami berharap agar desa Bojong Kamal ini
dapat menjadi desa yang bisa mengelola daerahnya dengan baik.
Baik dari segi Sumber Daya Alam maupun Sumber Daya
Manusianya. Jika masyarakat desa Bojong Kamal ini bisa
memberdayakan SDA dan SDMnya, makan akan tumbuhlah
masyarakat yang sejahtera, makmur dan sentosa, yang mana akan
menjadi aset besar untuk kemajuan negara dan menjadi contoh
yang baik untuk desa-desa lainnya.

B. Tempat KKN

Tempat pelaksanaan KKN-Reguler Kelompok 150
berdasarkan ketentuan yang diberikan oleh pihak Pp-MM UIN
Syarif Hidayatullah adalah Desa Bojong Kamal, Kecamatan Legok
Kabupaten Tangerang, Provinsi Jawa Barat.

Desa Bojong Kamal merupakan desa yang mempunyai luas wilayah
kurang lebih sekitar 375.270 Ha dengan batas wilayah sebagai berikut:

—

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Palasari.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bogor.

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cirarab

Sl SR

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Babat.

Berikut ini merupakan daftar tempat KKN yang menjadi focus atau
sasaran kegiatan program kerja kelompok KKN 150 Abhipraya selama
berada di Desa Bojong Kamal, Kecamatan Legok, Kabupaten
Tangerang dengan Uraian sebagai berikut

» SDN 01 Cirarab

» MI Swasta Mathlaul Huda
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» SMP Islam Al-Falah

» Posyandu di 8 RW

» Masjid di beberapa RW

» Seluruh RW di Desa Bojong Kamal

C. Permasalahan/Aset Utama Desa
Berdasarkan hasil survey dan sosialisasi yang kami lakukan
terhadap masyarakat, demikian adalah beberapa masalah yang kami
temui dan harus dicari solusinya, agar permasalahan tersebut dapat
menjadi evaluasi kedepannya. Masalah tersebut meliputi masalah
Pendidikan dan Kesehatan. Indetifikasi permasalahan tersebut antara
lain :
1. Permasalahan di Bidang Pendidikan dan Pembelajaran
a. Kurangnya sumber daya manusia sebagai pendidik/guru
di Sekolah
b. Saranan dan prasaranan, terutama Teknologi kurang
memadai untuk para pelajar
2. Permasalahan di Bidang Lingkungan dan Kesehatan
a. Masih rendahnya kepeduliam masyarakat terhadap
kebersihan dan Kesehatan lingkungan, karena masih
belum membuang sampah pada tempatnya. Masih
ada beberapa masyarakat yang membuang sampah
sembarangan, kebiasaan masyarakat yang sulit
untuk diubah adalah kebiasaan masyarakat dalam
membakar sampah, padahal dengan membakar
sampah justru menyebabkan polusi udara
b. Kondisi air dan udara yang kualitasnya masih dirasa
kurang baik.
Aset yang ada di Bojong Kamal, terdiri dari Kantor Desa yang
menjadi salah satu aset Desa Bojong Kamal dan menjadi pusat
pemerintahan Desa. Di Bidang industri , Desa Bojong Kamal
memiliki beberapa pabrik yang dapat menampung tenaga kerja bagi
banyak orang salah satunya adalah PT LG yaitu pabrik alat-alat
elektronik. Di Desa Bojong kamal terdapat pula aset tingkat sekolah
menengah Kejuruan (SMK), dan Desa Bojong Kamal juga memiliki 8
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Posyandu yang telah terverifikasi dan berjalan dengan baik.

. Fokus dan Prioritas Program
Program kelompok KKN mencakup 4 Bidang yaitu

Pendidikan dan Pembelajaran, Keagamaan, Sosial Kemasyarakatan,
dan Lingkungan. Jenis program yang telah Penulis susun hingga
menjadi serangkaian kegiatan yang wajib dilaksanakan yaitu :

Tabel 1.1 Fokus dan prioritas program

Prioritas Program Keterangan
dan Kegiatan

1.1 Pawai Obor Melaksanakan Pawai Obor Bersama warga
Desa Bojong kamal untuk memperingati
Muharrom

1.2 Pengajian Mengadakan Pengajian kitab kuning rutin

Malem Rabu malem Rabu di Musola

1.3 Manakib Mengikuti kegiatan Manakib setiap malam
Jumat di Majlis

Prioritas Program Keteranngan
dan Kegiatan
2.1 Mengajar Mengadakan kegiatan mengajar di tiga

tempat yaitu : SD Cirarap 1, MI
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Mathahulhuda, SMP Islam Al-Falah

2.2 Perpustakaan Bekerjasama dengan Perpustakaan daerah

Keliling untuk  mendatangkan  Perpustakaan
keliling di SD Cirarap 1

2.3 Bimbingan Memberikan bimbingan kepada para iswa

Belajar untuk membantu mengerjakan tugas-tugas

sekolah dan bimbingan untuk lomba
pidato

Lingkungan
Prioritas Program Keterangan
dan Kegiatan
3.1 Berish-bersih Mengadakan  kegiatan  bersih-bersih

Musola

musola Nurul Huda

3.2 Pemberian

Pemberikan beberpada tanaman kepada

Tanaman SMP Silam Al-Falah
3.3 Kerja Bakti di Membantu dan membersihkan Aula Desa
Aula Desa untuk kegiatan yang akan dilaksanakan
Kemasyarakatan
Prioritas Program Keterangan
dan Kegiatan
4.1 Membantu Membantu kegiatan ibu centing
Kegiatan Posyandu
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4.2 Membantu ibu-
ibu PKK

Membantu ibu-ibu PKK dalam kegiatan
bulan imunisasi anak

4.3 Kunjungan
UMKM

Mengadakan kunjungan UMKM yang ada
di Desa Bojong Kamal untuk menawarkan
bantuan mengenai UMKM tersebut

4.4 Sosialiasi
Digital Marketing

Membantu UMKM dan mempromosikan
UMKM tersebut meluli Digital Marketing

4.5 Senam Bersama

Mengadakan senam Bersama ibu-ibu PKK
dan Bu Lurah di Lapangan Desa Bojong
Kamal

4.6 Memperingati
Hari Kemerdekaan

Mempersiapkan acara 17 Agustus dan
mengatur jalanya acara
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E. Sasaran dan Target
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini memiliki beberapa sasaran
dan target yaitu :
Masyarakat Desa

Meningkatkan bakat serta potensi yang dimiliki oleh
warga Desa Bojongkamal

Membantu dalam hal memperbaiki fasilitas Desa
Bojongkamal

Membagikan informasi tentang berbagai macam
pengetahuan dan kualitas hidup warga Desa
Bojongkamal

Mahasiswa pelaksana KKN

Menjunjung tinggi nilai pengabdian dari point ketiga
yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi

Menjunjung tinggi kepedulian terhadap masyarakat
khususnya di Desa Bojongkamal

Meningkatkan kualitas maupun kuantitas terhadap
kemandirian dan menjadi mahasiswa yang solutif dan
inovatif

F. Jadwal Pelaksanaan KKN
Agar segala program kerja yang telah direncanakan dalam
kegiatan KKN dapat terlaksana dengan teratur, maka berikut ini jadwal
yang telah disusun untuk pelaksanaan program kerja:

Tabel 1.2 Jadwal pelaksanaan KKN

Pendaftaran KKN 28 TFebruari - 14
Maret 2023
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2. Sosialisasi Umum 16 Maret 2023
KKN

3. Penetapan Kelompok 5 Mei 2023
KKN

4. Pembekalan DPL 10 Mei 2023

5. Pembekalan Peserta 11 Mei 2023
KKN

6. Survei Lokasi | 15]Juni2023
Pertama

7. Survei Lokasi Kedua 6 Juli 2023

8. Workshop 5 Juli 2023
Pembuatan Film
Dokumenter

0. Workshop 7 Juli 2023
Metodologi Laporan
KKN

10. Survei Lokasi Ketiga 20 Juli 2023

11. Pelepasan KKN 25 Juli 2023

Pelaksanaan KKN

L Kedatangan di Lokasi 24 Juli 2023
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KKN
2. Pembukaan di Kantor 31 Juli 2023
Kepala Desa
3. Implementasi Program 1 Agustus -
22 Agustus
2023
4. Penutupan di Kantor 23 Agustus
Kepala Desa 2023
Pelaporan KKN
L Workshop Penyusunan E- 15
Book dan Jurnal September
2023
2. Penyusunan E-Book 1 September
-26
September
2023
3. Pengumpulan E-Book, 27
Naskah Jurnal dan September
Prosiding 2023
4. Nilai dan Sertifikat 26
Desember
2023




G. Sistematika Penulisan
E-Book ini disusun dalam dua bagian berdasarkan pedoman

PPM UIN Jakarta. Pada bagian pertama E-Book ini berisi dokumentasi
dan hasil kegiatan yang terdiri dari lima bab.

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini berisi gambaran umum
laporan hasil kegiatan KKN 150 Abhipraya satu bulan lamanya di Desa
Bojong Kamal. Bab ini terdiri dari tujuh subbab yaitu dasar pemikiran,
tempat KKn, permasalahan/Aset utama Desa, fokus dan prioritas
program, sasaran dan target, jadwal pelaksanaan KKn, serta sistematika
penulisan.

Bab II, Metode pelaksanaan program KKN, pada bab ini
memberikan gambaran mengenai kerangka teoritis atas pelaksanaan
KKN. Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu intervensi sosial/pemetaan
sosial dan pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat.

Bab III, gambaran Umum tempat KKN. Bab ini bertujuan
untuk menjelskan secara umum kondisi dari lokasi KKN 150 Abhipraya
di Desa Bojongkamal. Pada bab ini terdiri dari empat subbab, yaitu
Karakteristik tempat KKN, Letak geografis, Struktur penduduk, Serta
sarana dan Prasarana.

Bab IV, deskripsi hasil pelayanan dan Pemberdayaan. Bab ini
menjelaskan mengenai kerangka pelayanan dan pemberdayaan yang
telah dilaksanakan. Pada bab ini berisi empat subbab, yaitu kerangka
pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada
masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan pada masyarakat
serta factor-faktor pencapaian hasil.

Bab V, Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari
keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan oleh kelompok KKN 150 di
Desa Bojongkamal serta rekomendasi dari berbagai pihak terkait
kelayakan desa sebagai tempat pengabdian

Selanjutnya, untuk bagian kedua E-book ini adalah epilog yang
terdiri dari kesan warga atas program KKN dan penggalan kisah
inspiratif selama KKN berlangsung.



BAB 11
METODE PEL AKSANAAN KKN

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial

Kuliah kerja nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh sejumlah mahasiswa dalam rangka melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat yang bersifat khusus dengan
melakukan Pendidikan, pengajaran, serta penelitian yang melibatkan
mahasiswa staff pengajar serta masyarakat sekitar serta membantu
proses pembangunan agar pelaksanaan kuliah kerja nyata berjalan
dengan lancer dan mendapatkan hasil yang tepat sasaran, maka perlu
dilakukan sebuah metode yaitu intervensi sosial dan pemetaan sosial.

1. Metode Pemetaan Sosial

Sebelum melakukan implementasi kegiatan KKN Abhipraya
dan pemberdayaan masyarakat, maka diawali dengan kegiatan sosial
mapping. Pemetaan sosial merupakan kegiatan yang dilaksanakan
untuk memahami suatu kondisi tentang sosial masyarakat melalui
beberapa Langkah yang sistematik. Pemetaan sosial juga disebut
sebagai sosial profiling.

Pemetaan sosial bertujuan untuk menentukan wilayah beserta
keadaan sosial masyarakatnya. Pemetaan sosial dilakukan dengan
melibatkan pengumpulan data dan informasi masyarakat secara
menyeluruh dan termasuk didalamnya masalah profil yang meliputi
tokoh yang berperang dalam proses relasi atau hubungan sosial,
jaringan sosial, kekuatan dan kepentingan masing-masing tokoh
dalam kehidupan masyarakat terutama dalam peningkatan kondisi
kehidupan masyarakat, dan masalah sosial yang ada di masyarakat
yang di dalamnya meliputi keberadaan kelompok masyarakat yang
rentan.

Dalam melakukan pemetaan sosial, terdapat beberapa metode
atau cara yang dapat dilakukan, diantaranya yaitu :

» Survei

Kegiatan pemetaan sosial dapat dilakukan salah satunya
dengan cara survei, survei merupakan metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari beberapa

orang yang mewakili sebuah populasi atau sejumlah besar
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responden yang ingin diteliti dan dijadikan sebagai sampel.
Polulasi bersifat general yang biasanya berkenaan dengan
instansi, Lembaga, organisasi, atau unit-unit
kemasyarakatan. Survei dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disepakati sebelumnya.
Namun, metode selanjutnya yang merupakan bagian
terpenting dalam survei yaitu wawancara.
» Wawancara
Wawancara adalah kegiatan yang melibatkan pengajuan
pembahasan mengenai hal-hal tertentu dengan orang yang
bersangkutan dengan penelitian. Wawancara dilakukan di
Desa sasaran secara terstruktur untuk memperoleh data
tentang pemetaan sosial dengan tokoh tokoh desa dan
penelitian. Tokoh tokoh yang dimaksud tersebut seperti
kepala desa/lurah, perangkat desa, serta tokoj informal
seperti tokoh agama dan masyarakat desa.
> Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai salah satu Teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati objek, situasi,
konteks untuk mendapatkan suatu data penelitian.
Observasi dapat dilakukan dengan terjun langsung ke
lapangan untuk memperlihatkan objek dengan akurat, dan
kemudian mencatat fenomena yang sedang diteliti. Tujuan
observasi adalah untuk memperoleh data tentang geografis
desa, orbitasi, sosial ekonomi, interaksi sosial masyarakat
dan potensi.

B. Pendekatan dan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan = masyarakat merupakan sebuah  proses
pembangunan yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai
proses kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri
sendiri. Kegiatan ini dapat terjadi apabila adanya ikut sertaan
masyarakat dalam berpartisipasi, dapat dikatakan bahwasanya
keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak ditentukan
oleh pihak yang melakukan pemberdayaan tetapi juga karena adanya
aktif atau partisipasi yang diberdayakan. Seperti yang ada didalam
undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa pasal 1 ayat 12

or
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bahwa pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya pengembangan
kemandirian dan kesejahteraan dengan meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program,
kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan
prioritas kebutuhan masyarakat desa.

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi masyarakat sehingga
masyarakat dapat memaksimalkan jati diri mereka! Untuk itu
diperlukan strategi dan pendekatan yang dapat dilakukan dalam
pemberdayaan masyarakat. Adapun pendekatan dalam pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh kelompok KKN 150 Abhipraya adalah
pendekatan  Problem  Solving. Pendekatan problem solving dalam
pemberdayaan masyarakat adalah suatu metode yang berfokus pada
pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa. Pendekatan
ini melibatkan masyarakat desa secara aktif dalam mengidentifikasi
masalah yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut.

Kelompok KKN Kelompok KKN Abhipraya menggunakan
pendekatan problem solving di dalam pencarian dan memahami
berbagai persoalan serta permasalahan yang ada di masyarakat desa
Bojongkamal Problem solving merupakan proses menemukan dan
Sekaligus memecahkan masalah dengan dasar data dan informasi
yang akurat schingga dapat menghasilkan keputusan, Beberapa
karakteristik dari pendekatan problem solving yang digunakan dalam
pemberdayaan masyarakat diantaranya adalah memiliki fokus pada
pemecahan masalah. Dimana pendekatan ini berfokus pada
pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa. Masyarakat
desa dilibatkan dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.> Karakteristik kedua

1 Noor, Munawar. 2011. Pemberdayaan Masyarakat. Volume I, No 2. Diakses melalui
hteps://core.ac.uk/download/pdf/234022402.pdf

2 Safitry Ramadhany, dkk. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat. Diakses melalui
https://123dok.com/article/pendekatan-dalam-pemberdayaan-masyarakat-metode-
pelaksanaan-program.qvlpdSdg

3 Abrori. 2020. PBL: Probelm Solving, melahéi(pemberdayaan potensi lingkungan dan



https://core.ac.uk/download/pdf/234022402.pdf
https://123dok.com/article/pendekatan-dalam-pemberdayaan-masyarakat-metode-pelaksanaan-program.qv1pd5dq
https://123dok.com/article/pendekatan-dalam-pemberdayaan-masyarakat-metode-pelaksanaan-program.qv1pd5dq

yaitu partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat desa berperan sebagai
pelaku utama dalam proses pemberdayaan. Dalam pendekatan
problem solving, masyarakat desa dilibatkan secara aktif dalam
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi. Ketiga adalah
pengembangan keterampilan. Pendekatan problem solving dapat
membantu masyarakat desa untuk mengembangkan keterampilan
dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi.* Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat desa dalam mengatasi
masalah yang dihadapi. Keempat yaitu peningkatan kemandirian
masyarakat. Dalam pendekatan problem solving, masyarakat desa
diarahkan untuk menjadi lebih mandiri dalam mengatasi masalah
yang dihadapi. Hal ini dapat meningkatkan kemandirian masyarakat
desa dalam mengelola pembangunan desa’

yang tepat. Berikut merupakan tahapan-tahapan Pemberdayaan
masyarakat dengan pendekatan problem solving yang dilakukan:

1. Identifikasi masalah

Setiap anggota KKN Abhipraya yang dibagi melalui
beberapa program kerja seperti Abhipraya Mengajar,
Abhipraya Mengaji, Abhipraya Peduli Lingkungan. Masing-
masing  kelompok  program  berusaha  menemukan
permasalahan- permasalahan yang ada di desa Bojongkamal
sesuai dengan kelompok program kerja, seperti halnya Inovasi
pembelajaran dari tingkat SD/MI serta SMP, kegiatan sosial
keagamaan, sarana prasarana desa, sarana posyandu.

stakeholder. Diakses melalui https://unmuhpnk.ac.id/internal-577-pbl-problem-solving-dalam-
pemberdayaan-potensi-lingkungan-dan-stakeholder

# Sujarwo. 2021. MODEL DAN PENDEKATAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT “Sebuah
Kajian Teoretis”. diakses melalui
https://staffnew.uny.ac.id/upload/132304795/penelitian/C18%20PEMBERDAYAAN%20MASY
ARAKAT.pdf

SHamid,Hendrawati. 2018 MANAJEMEN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT. diakses melalui
http://eprints2.ipdn.ac.id/639/1/Buku%20Manajemen9%20Pemberdayaan9%20Masyarakat%20P

DE.pdf
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2. Meneliti Akar Sebab Masalah

Setelah berbagai permasalahan ditemukan, selanjutnya
anggota KKN Abhipraya melakukan pendalaman terhadap
berbagai hal yang menjadi sebab adanya masalah-masalah
yang disebutkan. Beberapa contohnya vyaitu, kurangnya
kinerja serta kompetensi tenaga akademisi pada Sekolah
Dasar di Desa Bojongkamal, serta sarana dan pra-sarana pada
fasilitas umum desa yang tidak terawat dengan baik.

3. Tahap Pemecahan Masalah

Pada tahapan ini, anggota KKN Abhipraya mencoba
merumuskan langkah- langkah solutif. Perumusan ini tentu
dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak yang
bersangkutan seperti perangkat desa dan tokoh masyarakat
yang ada di Desa Bojongkamal.
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BAB III
GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Karakteristik Tempat KKN
Desa yang menjadi lokasi KKN Abhipraya adalah Desa Bojongkamal,

Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang. Desa Bojongkamal
merupakan hasil dari pemekaran Desa Cirarab. Pemekaran ini
diakibatkan karena begitu luasnya wilayah Desa Cirarab dan banyaknya
penduduk sehingga mengakibatkan kondisi desa kurang terakomodasi.
Desa Bojongkamal terletak di daerah industri karena dikelilingi oleh
pabrik, sehingga kondisi alamnya sedikit gersang walaupun banyak
pepohonan. Mayoritas penduduk Desa Bojongkamal adalah pedagang,
ada juga yang berprofesi sebagai petani, guru, dan yang lainnya.

Desa Bojongkamal merupakan salah satu desa dari 10 desa yang
berada di kecamatan legok. Kecamatan Legok merupakan Kecamatan
yang cukup strategis yang terletak di sebelah Timur Kota Kabupaten
Tangerang dengan luas wilayah wilayah + 3,646,546 Ha
yang berpenduduk sebanyak 108.683  Orang (2016). Terdapat
beberapa desa yang mengapit wilayah Desa Bojongkamal yakni sebelah
Utara berbatasan dengan Desa Palasari, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Bogor, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Babat, dan
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cirarab. Desa Bojongkamal
memiliki luas wilayah sebesar 375.270 Ha dengan jumlah penduduk
sebesar 8.185 jiwa.

Desa Bojongkamal dapat digambarkan sebagai daerah
perindustrian. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas penduduk Desa
Bojongkamal yang bekerja sebagai pekerja di Pabrik. Namun, terdapat
pula beberapa profesi lainnya seperti pedagang, pegawai negeri sipil
(PNS), dan juga buruh. Desa Bojongkamal merupakan desa yang
didominasi oleh perindustrian, perumahan, dan minim akan
persawahan. Secara infrastruktur, Desa Bojongkamal sudah memiliki
sarana dan prasarana seperti jalan raya yang sudah cukup baik, hingga
listrik yang sudah mencapai 100%. Selain itu, Desa Bojongkamal juga
memiliki fasilitas pendidikan seperti PAUD, TK, SD, SLTP, dan SLTA
yang sudah memadai. Dari segi sarana kesehatan, Desa Bojongkamal
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sudah memiliki beberapa klinik kesehatan, puskesmas, dan posyandu.
Dengan demikian, Desa Bojongkamal memiliki potensi yang besar
untuk terus maju dan tumbuh di masa yang akan datang.

B. Letak Geografis

Wilayah KKN 150 berada di Desa Bojongkamal Kecamatan Legok
Kabupaten Tangerang, Banten.

'D Kecamatan Legok :
@( ' Kabupaten Tangerang s

Gambar 3.1 Peta Wilayah Pelaksanaan KKN 150 Abhipraya
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Gambar 3.2 Peta Wilayah Pelaksanaan KKN 150 Abhipraya

C. Struktur Penduduk
1. Jumlah Penduduk Keseluruhan

Tabel 3.1 Penduduk Secara Kescluruhan

Deskripsi Penduduk Jumlah Jiwa
Laki-Laki 3423 Jiwa
Perempuan 3354 Jiwa
Jumlah Total 6777 Jiwa
Jumlah Kepala keluarga 1920 Kepala Keluarga

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

NO | KELOMPOK | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
UMUR

1 0-5 Tahun 198 189 387




2 6-16 Tahun 503 465 968
3 17-25 Tahun | 513 502 1.015
4 26-55 Tahun | 2.090 2.083 4173
5 56 Tahun 119 115 234
Keatas
Jumlah 6.777

D. Sarana dan Prasarana

1. Sarana dan Prasarana Bidang Pemerintah

3.3 Tabel Sarana dan prasarana

Kantor Desa 1 Komputer 4

Balai 1 Printer 2

Pertemuan/Aula

Pos Kamling 16 Meja Resepsionis 1

Mushola Desa 1 Televisi/Proyektor 1

Toilet 1 Ruang Tunggu 1

Meja & Kursi 10 Kursi Rapat 30
Kerja

Gambar 3.3 Kantor Desa Bojongkamal
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Gambar 3.4 Aula Kantor Desa Bojongkamal

2. Prasarana Bidang Pendidikan Umum

Gedung TK 4
Gedung SD/se-derajat 3
Gedung SMP/se-derajat 2
Gedung SMA/se-derajat 1




Gambar 3.6 SMP Islam Al-Falah Legok

3. Prasarana Bidang Keagamaan
Mushola 3
Masjid 1

Gambar 3.7 Mushola Nurul Huda Bojongkamal Legok



Gambar 3.8 Masjid Jami Baitul Mutqqin Desa Bojongkamal

Prasarana Bidang Keschatan

Puskesmas 1

Posyandu 8
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Gambar 3.10 Posyandu Nusa Indah 4 Desa Bojongkamal
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BAB IV
DESKRIPSI HASIL. PELAYANAN DAN
PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang kami lakukan melalui pendekatan
Problem Solving sehingga kerangka pemecahan masalah yang kami
laporkan berupa analisis SWOT dari berbagai bidang isu kegiatan yang

telah kami jalankan melalui beragam program kerja.

1. Bidang Pendidikan

Tabel 4.1 Analisis SWOT

semangat  dan  siap

Strengths (S) Weakness (W)
1. Anggota KKN sebagai Terbatasnya jumlah
agen perubahan yang anggota KKN sehingga

hanya mengajar beberapa

berkontribusi untuk kelas saja.

memberikan pengajaran . Terdapat beberapa siswa
di Desa Bojongkamal yang sulit  mengikuti
khususnya di SD Cirarab pembelajaran dengan
01, MI Mathla'ul Huda , metode  ‘active  learning’

dan SMP Islam Al-Falah.

2. Perlunya metode ‘active

learning sebagai metode
baru untuk memotivasi
murid-murid agar lebih
aktif dalam  kegiatan

karena cenderung lebih
diam dibanding anak yang
lainnya.

Tidak semua mahasiswa
memiliki background
pendidikan

jurusan

belajar mengajar. schingga kurang memiliki
kemampuan dalam
mengajar.
Opportunity (O) Threats(T)
1. Anggota KKN dapat Tidak  semua  kelas
berkontribusi pada mendapat kesempatan
upaya  meningkatkan untuk melaksanakan




pendidikan di  Desa
Bojongkamal.

. Anggota KKN dapat
mengembangkan
program inovatif untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran misalkan
dengan menggunakan
metode ‘active learning’
Antusias Siswa/i ketika
diajar oleh  anggota

KKN dapat
meningkatkan
semangat dalam proses
kegiatan belajar
mengajar.

kegiatan belajar mengajar
dengan anggota KKN.

. Banyaknya Siswa/i yang

masih belum bisa
membaca dan menulis.
Siswa/i membutuhkan
waktu  ekstra  dalam
memahami materi yang
telah disampaikan.

Setelah KKN  selesai,
program atau materi yang

disampaikan oleh
mahasiswa mungkin tidak
berlanjut atau
berkelanjutan.




2.Bidang Sosial dan Kemasyarakatan

Tabel 4.2 Analisis SWOT
Strengths (S) Weakness (W)
Membantu staff desa dan Perlu untuk

turut serta dalam berbagai
kegiatan dan program kerja
baik yang dilaksanakan di
balai desa atau tempat
lainnya.
Memelihara kebersihan
sebagai upaya menciptakan
tempat ibadah yang nyaman
untuk  beribadah  bagi
masyarakat sekitar.
Pengadaan tanaman hijau
atau penghijauan sebagai
solusi untuk mengurangi
kegersangan di sekitar desa.
. Perlombaan 17 agustusan
sebagai  wadah  untuk
mempererat staf desa, ibu
PKK, dan anggota KKN.

memanajemen  waktu
dan membuat prioritas
untuk menghindari
kegiatan atau program
yang dapat mengurangi
efisiensi dalam
menjalankan  proker-
proker utama yang
dibawa oleh kelompok
KKN 150.

. Tempat ibadah tidak

selalu memiliki cukup
sumber daya manusia
untuk secara efektif

menjaga kebersihan
tersebut, schingga
kurangnya
pemeliharaan
kebersihan yang dapat
mengganggu

kenyamanan beribadah.
Selain itu, diperlukan
juga  usaha  untuk

mempertahankan
kebersihan secara
konsisten.

Lingkungan yang

gersang dan tidak ada
hujan sehingga tanaman
hijau memerlukan

39




perawatan yang teratur

seperti penyiraman,
pemupukan, dan
sebagainya.

. Kurangnya massa untuk

memeriahkan acara 17
agustusan karena acara
17an di Desa
Bojongkamal dibagi
menjadi 2 di tempat
yang berbeda.

Opportunity (O)

Threats(T)

Mendampingi staff desa
dalam melakukan kegiatan
atau program yang dapat
meningkatkan simpati
masyarakat dan
membangun hubungan yang
baik antara staff desa, warga
sekitar, dan anggota KKN.

. Membersihkan tempat
ibadah dapat meningkatkan
kenyamanan beribadah

schingga para warga lebih
antusias untuk beribadah
dan menghadiri acara-acara
rutin yang dilaksanakan di
tempat ibadah tersebut.

Penghijauan di sekitar desa
dapat mengurangi
kegersangan, meningkatkan
keseimbangan ekologi, serta

meningkatkan estetika
lingkungan.
. Mendorong antusias

masyarakat khususnya Ibu
PKK dan staff desa untuk
melaksanakan peringatan 17

Kurangnya koordinasi
antara staff desa, warga
desa, dan anggota KKN
dapat mengganggu
pelaksanaan program.

. Dalam  mendampingi

program atau kegiatan
di desa memerlukan
pengorganisasian  yang
baik untuk menghindari
konflik.

Keterbatasan dana dan
sumber daya dalam
melaksanakan program
dapat menjadi
hambatan.

. Kurangnya kepedulian

warga terhadap
lingkungan dan tidak
memahami pentingnya
penghijauan dapat
menghambat  program
pengadaan penghijauan.
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agustus schingga
membangun rasa semangat
dan kebersamaan di Desa
Bojongkamal.

3. Bidang Kebersihan

Tabel 4.3 Analisis SWOT

Strengths (S) Weakness (W)

1. Anggota KKN  masih Keterbatasan ~ sumber
memiliki ~ energi  dan daya seperti peralatan
semangat yang  tinggi sehingga harus bekerja
untuk kegiatan kebersihan secara bergantian.
khususnya di aula kantor . Bergantung dengan
Desa Bojongkamal. jadwal dan partisipasi

2. Membantu staff desa anggota KKN, sulit
untuk mempersiapkan menjaga kebersihan
sumber daya, dan bantuan aula  desa  secara
yang diperlukan dalam konsisten.
bidang kebersihan. Aula kantor desa yang

masih  dalam  tahap
renovasi membuat
tempat tersebut sulit
untuk dijaga
kebersihannya.
Opportunity (O) Threats(T)

1. Kegiatan bersih-bersih ini Meskipun anggota
dapat meningkatkan KKN  berusah untuk
kesadaran betapa meningkatkan
pentingnya menjaga kesadaran, masih ada
kebersihan lingkungan. potensi masyarakat

2. Anggota KKN  dapat yang tetap tidak peduli
bekerja  sama  dengan tentang kebersihan aula
masyarakat dalam desa.

program kebersihan dan

Koordinasi dan
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memotivasi  masyarakat
untuk menjaga kebersihan.
Kebersihan aula kantor
desa dapat meningkatkan
kualitas pelayanan publik
dan  kenyamanan bagi
penduduk desa.

komunikasi yang buruk
dalam kelompok KKN
dapat menghambat
efisiensi dalam menjaga
kebersihan aula desa

4. Bidang Kesehatan

Tabel 4.4 Analisis SWOT

Strengths (S) Weakness (W)
1. Anggota KKN dapat Anggota KKN mungkin
bekerja sama dengan kurang memiliki
Ibu PKK dalam pengalaman atau
menjalankan ~ program pengetahuan yang cukup
kegiatan posyandu. dalam bidang kesehatan,
2. Kolaborasi antara Ibu terutama mereka memiliki
PKK dengan anggota latar belakang pendidikan
KKN dapat yang berbeda.
memberikan tenaga . Anggota KKN  sering
kerja tambahan bagi Ibu memiliki jadwal yang
PKK yang memiliki tidak tetap, terutama jika
keterbatasan ~ sumber terdapat program utama
daya manusia. yang sedang dijalankan
sehingga kesulitan dalam
menjaga Kkonsistensi dan
kelangsungan ~ program
posyandu.

Opportunity (O) Threats(T)

1. Program posyandu Anggota KKN mungkin
dapat dilaksanakan menghadapi kesulitan
untuk  meningkatkan dalam beradaptasi dengan
betapa pentingnya lingkungan dan kondisi
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perlindungan dan setempat, terutama jika

kesehatan terhadap mereka berasal dari latar

anak-anak. belakang yang sangat
2. Program kolaborasi ini berbeda.

dapat menjadi peluang 2. Bahasa dapat menjadi

bagi anggota KKN hambatan dalam

untuk  meningkatkan berkomunikasi antara

pengetahuan dan anggota KKN dan Ibu

keterampilan  mereka PKK.

dalam bidang kesehatan

dan pelayanan

masyarakat.

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan
Pemberdayaan pada Masyarakat

Berikut merupakan program kerja berupa kegiatan
pelayanan yang kelompok 150 (Abhipraya) berikan kepada
masyarakat :

Tabel 4.5 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | MENGAJAR MI MATHLAUL HUDA

Nomor 01

Kegiatan

Tempat, MI Mathlaul Huda, Desa BojongKamal, 1 Agustus -

Tanggal 16 Agustus 2023

Lama Setiap hari Senin-Kamis

Pelaksanaan

Tim Aulia Sabrina, Andi Besse Elona, Dewi Agustin,

Pelaksana Nada Aulia, Nasywaa Nur Rahma, Divania Earlyza,
Ghesika Herra, Is Arya Shaf, Azhar Nizam, Yahya
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Ayyasy

Tujuan

Meningkatkan kemampuan intelektual peserta
didik MI Mathlaul Huda melalui metode
pembelajaran yang menyenangkan

Sasaran

Kelas1,2,dan 3

Target

90 siswa/i

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis
di MI Mathlaul Huda. Adapun kelas yang diajarkan
yaitu siswa-siswi kelas 1, 2, dan 3. Mata pelajaran
yang diajarkan diantaranya pelajaran Calistung,
Matematika, Qurdis, Figih, Bahasa Arab, dan
Bahasa Inggris. Dalam proses pembelajaran kami
berusaha untuk menciptakan suasana kelas yang
fun learning, agar siswa-siswinya tidak jenuh saat
pembelajaran berlangsung. Selain itu, kami pun
menggunakan active learning dalam menyampaikan
materi seperti metode card sort dan lain sebagainya.
Setelah menerapkan metode tersebut, mereka
sangat antusias dalam proses pembelajaran di kelas
dan lebih memudahkan mereka dalam memahami
materi yang kami paparkan.

Hasil
Kegiatan

Sesuai

Keberlanjutan
Program

Berlanjut

Tabel 4.6 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM

MENGAJAR SDN CIRARAB 1
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Nomor 02

Kegiatan

Tempat, SDN Cirarab 1, Desa BojongKamal, 1 Agustus - 16

Tanggal Agustus 2023

Lama Setiap hari Selasa & Rabu

Pelaksanaan

Tim Intan Nas Nas, Nasywaa Nur Rahma, Khansa

Pelaksana Ufahira, FErsa Retna, Mohammad Fauzan,
Muhammad Zaaky

Tujuan Meningkatkan kemampuan intelektual peserta
didik SDN Cirarab 1 melalui metode pembelajaran
yang menyenangkan

Sasaran Kelas 4, 5,dan 6

Target 90 siswa/i

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Selasa &

Kegiatan Rabu di SDN Cirarab 1. Adapun kelas yang
diajarkan yaitu siswa-siswi kelas 4, 5, dan 6. Mata
pelajaran yang diajarkan diantaranya pelajaran
Tematik dan PAIL Dalam proses pembelajaran kami
berusaha untuk menciptakan suasana kelas yang
fun learning, agar siswa-siswinya tidak jenuh saat
pembelajaran berlangsung. Selain itu, kami pun
menggunakan active learning dalam menyampaikan
materi seperti metode card sort dan lain sebagainya.
Setelah menerapkan metode tersebut, mereka
sangat antusias dalam proses pembelajaran di kelas
dan lebih memudahkan mereka dalam memahami
materi yang kami paparkan.

Hasil Sesuai
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Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Berlanjut

Tabel 4.7 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | MENGAJAR SMP ISLAM AL FALAH

Nomor 03

Kegiatan

Tempat, SMP Islam Al Falah, Desa BojongKamal, 2 Agustus

Tanggal - 16 Agustus 2023

Lama Setiap hari Rabu & Kamis

Pelaksanaan

Tim Salwa Asshafa, Halwa Aulia Putri, Adzkia

Pelaksana Rahmania, Muhammad Arif, Yahya Ayyasy

Tujuan Meningkatkan kemampuan intelektual peserta
didik SMP Islam Al Falah melalui metode
pembelajaran yang menyenangkan

Sasaran Kelas 7

Target 30 siswa/i
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Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Rabu &
Kamis di SMP Islam Al Falah. Adapun kelas yang
diajarkan yaitu siswa-siswi kelas 7. Mata pelajaran
yang diajarkan diantaranya pelajaran IPS, PKN,
Bahasa Indonesia, dan Bahasa Arab. Dalam proses
pembelajaran kami berusaha untuk menciptakan
suasana kelas yang fun learning, agar siswa-siswinya
tidak jenuh saat pembelajaran berlangsung. Selain
itu, kami pun menggunakan active learning dalam
menyampaikan materi seperti metode true or false
dan lain sebagainya. Setelah menerapkan metode
tersebut, mereka sangat antusias dalam proses
pembelajaran di kelas dan lebih memudahkan
mereka dalam memahami materi yang kami
paparkan.

Hasil
Kegiatan

Sesuai

Keberlanjutan
Program

Berlanjut

Tabel 4.8 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | BULAN IMUNISASI ANAK

Nomor 04

Kegiatan

Tempat, Posyandu, Desa BojongKamal, 4 Agustus - 16
Tanggal Agustus 2023

Lama 2 Minggu

Pelaksanaan
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Tim Salwa Asshafa, Halwa Aulia, Adzkia Rahmania,

Pelaksana Intan Nas Nas, Nasywaa Nur Rahma, Khansa
Ufahira, Ersa Retna, Aulia Sabrina, Andi Besse
Elona, Dewi Agustin, Nada Aulia, Divania Earlyza,
Ghesika Herra, Yulianton Kurnia

Tujuan Mencegah anak stunting

Sasaran Anak-anak desa BojongKamal

Target 50 anak

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan bersama ibu PPK di Nusa

Kegiatan Indah 1-8 bersama ibu bidan puskesmas
Bojongkamal. Kami ikut serta dalam membantu
menimbang berat badan, mengukur tinggi badan
serta mencatat notulensi hasil pengecekan ibu
hamil dan anak di sana. Dalam kegiatan ini ibu
hamil ditensi serta diberikan materi oleh bu bidan.
Sedangkan anak-anak di timbang berat badan dan
tinggi badannya untuk catatan disetiap bulannya.
Dari kegiatan ini membuat para ibu hamil
mendapatkan vitamin untuk kandungannya serta
mencegah stunting pada anak.

Hasil Sesuai

Kegiatan

Keberlanjutan | Berlanjut

Program

48




Tabel 4.9 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | POSYANDU IBU CENTING

Nomor 05

Kegiatan

Tempat, Posko KKN 150, Desa BojongKamal, 2

Tanggal Agustus 2023

Lama 1 Kali

Pelaksanaan

Tim Nasywaa Nur Rahma, Ersa Retna, Aulia

Pelaksana Sabrina, Dewi Agustin, Nada Aulia

Tujuan Mengedukasi ibu hamil

Sasaran Ibu hamil

Target 20 anak

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan bersama ibu PPK

Kegiatan bersama ibu bidan puskesmas Bojongkamal.
Dalam kegiatan ini membahas mengenai
materi yang dipersiapkan untuk membantu
para ibu yang sedang hamil dalam menjaga
kesehatan dirinya maupun calon bayinya.
Selain itu, mereka pun diberikan makanan
yang telah diatur gizinya oleh bu bidan untuk
menambah asupan gizi ibu dan calon bayinya.
Dari kegiatan ini sangat membantu para ibu
hamil dalam mengecek kesehatan dirinya
serta calon bayinya.

Hasil Sesuai

Kegiatan
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Keberlanjutan
Program

Berlanjut

Tabel 4.10 Bentuk dan hasil kegiatan BBA

PROGRAM | BIMBINGAN BELAJAR

Nomor 06

Kegiatan

Tempat, Posko KKN 150, Desa BojongKamal, 1

Tanggal Agustus - 16 Agustus 2023

Lama 3 Minggu

Pelaksanaan

Tim Seluruh anggota KKN 150

Pelaksana

Tujuan Membantu para siswa mengerjakan tugas
sekolah

Sasaran Para siswa SD dan MI

Target 20 anak

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Selasa

Kegiatan & Rabu ba’da Ashar. Dalam kegiatan ini para
siswa diberikan motivasi untuk lebih
bersemangat belajar Bahasa inggris. Selain itu,
para siswa dibantu dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolahnya. Adapun bimbingan dan
motivasi yang kami berikan untuk siswa yang
mengikuti lomba pidato.

Hasil Sesuai
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Kegiatan

Keberlanjutan
Program

Tidak berlanjut

Tabel 4.11 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | TAMAN BACA

Nomor 07

Kegiatan

Tempat, MI Mathlaul Huda, Desa BojongKamal, 21

Tanggal Agustus 2023

Lama 1 Kali

Pelaksanaan

Tim Aulia Sabrina, Andi Besse FElona, Dewi

Pelaksana Agustin, Nada Aulia, Nasywaa Nur Rahma,
Divania Earlyza, Ghesika Herra, Is Arya Shaf,
Azhar Nizam, Yahya Ayyasy

Tujuan Memberikan  bantuan fasilitas  untuk
membuat taman baca

Sasaran Peserta didik MI Mathlaul Huda

Target 170 anak
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Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Senin

Kegiatan ketika ingin berpamitan kepada seluruh guru
di MI Mathlaul Huda. Kami memberikan rak
buku beserta buku cerita anak untuk
ditempatkan di perpustakaan. Hal ini kami
lakukan agar perpustakaan menjadi taman
baca bagi peserta didik MI Mathlaul Huda.
Dan suapaya minat baca peserta didik
bertambah dan mereka nyaman ketika
membacanya di perpustakaan.

Hasil Sesuai

Kegiatan

Keberlanjutan | Berlanjut

Program

Tabel 4.12 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | PERPUSTAKAAN KELILING

Nomor 08

Kegiatan

Tempeat, SDN Cirarab 1, Desa BojongKamal, 16 Agustus
Tanggal 2023

Lama 1 Kali

Pelaksanaan

Tim Seluruh anggota kelompok KKN 150
Pelaksana

Tujuan Menumbuhkan minta baca peserta didik
Sasaran Peserta didik SDN Cirarab 1
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Target 90 anak

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri 1

Kegiatan Cirarab. Kami bekerja sama dengan
perpustakaan daerah untuk mendatangkan
perpustakaan keliling ke sekolah tersebut.
Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik
memiliki minat baca yang tinggi. Dari
kegiatan ini membuat para peserta didik
bahagia karena bisa baca berbagai macam
buku yang mereka suka.

Hasil Sesuai

Kegiatan

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Tabel 4.13 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | KUNJUNGAN UMKM

Nomor 09

Kegiatan

Tempat, UMKM Mamah Vino, Desa BojongKamal, 12
Tanggal Agustus 2023

Lama 1 Kali

Pelaksanaan

Tim Nada Aulia, Nasywaa Nur Rahma,
Pelaksana Mohammad Fauzan, Azhar Nizam

Tujuan Menawarkan bantuan untuk

mempromosikan UMKM warga
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Sasaran UMKM milik warga setempat

Target Minimal 1 UMKM

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Mamah

Kegiatan Vino. Beliau memiliki usaha dengan berbagai
macam produk, seperti es kulkul, kue ulang
tahun, kue kering, dan cireng isi. Kami
melakukan interview  terkait UMKM
tersebut. Dan menawarkan bantuan untuk
mempromosikan usahanya tersebut. Dari
kegiatan ini membantu UMKM di
Bojongkamal menjadi lebih berkembang dan
lebih dikenal warga setempat.

Hasil Sesuai

Kegiatan

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Tabel 4.14 Bentuk dan hasil kegiatan

PROGRAM | SOSIALISASI DIGITAL MARKETING
Nomor 10

Kegiatan

Tempat, UMKM Mamah Vino, Desa BojongKamal, 16
Tanggal Agustus 2023

Lama 1 Kali

Pelaksanaan

Tim Nada Aulia, Nasywaa Nur Rahma,
Pelaksana Mohammad Fauzan, Azhar Nizam
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Tujuan Membantu UMKM di Desa BojongKamal
menjadi lebih berkembang di masyarakat
setempat

Sasaran UMKM milik warga setempat

Target Minimal 1 UMKM

Deskripsi Kegiatan ini dilaksanakan di UMKM milik

Kegiatan mamah Vino. Setelah menawarkan bantuan
untuk mempromosikan usahanya tersebut,
mamah Vino bersedia. Oleh karena itu, beliau
kami  arahkan untuk mempromosikan
usahanya lewat media sosial yaitu Whatsapp.
Selain itu, kami mencoba membuatkan logo
dan banner untuk usahanya tersebut. Dari
kegiatan ini, membuat usaha mamah Vino
bisa lebih dikenal dan berkembang di
masyarakat setempat.

Hasil Sesuai

Kegiatan

Keberlanjutan | Berlanjut

Program

Table 4.15 Bentuk dan hasil kegiatan

Program Memperingati  Hari  Tahun Islam (1
Muharram) Pawai Obor

Nomor 04

Kegiatan

Tempeat, Lapangan Desa Bojongkamal, 29 Juli 2023

Tanggal
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Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Anggota KKN kelompok 150

Pelaksana

Tujuan Tujuan dilaksanakannya pawai obor adalah
dalam rangka menyambut dan
menyemarakkan tahun baru Islam untuk
meningkatkan rasa  kebersamaan  dan
kepedulian, terutama generasi muda dalam
memeriahkan tahun baru Islam.

Sasaran Masyarakat Desa Bojongkamal

Target Anak-anak Desa Bojongkamal

Deskripsi Pada hari sabtu, 29 Juli 2023 di malam hari

Kegiatan semua anak-anak berkumpul di jalan lapang
Desa untuk melakukan pawai obor dengan
berjalan sambil bersholawat menuju lapangan
Desa untuk melihat acara utama peringatan 1
Muharram.

Hasil Mempererat ~ kebersamaan  masyarakat,

Perbedayaan | meningkatkan kekompakkan dan sebagai
pengenalan  eksistensi  kelompok  KKN
terhadap ~ masyarakat Desa  secara
keseluruhan.

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Table 4.16 Bentuk dan hasil kegiatan
Program Kerja Bakti Aula Kantor Desa Bojongkamal

56




Nomor 05

Kegiatan

Tempat, Kantor Desa Bojongkamal, 30 Juli 2023

Tanggal

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Anggota kelompok KKN 150

Pelaksana

Tujuan Tujuannya  adalah ~ membantu  dalam
membersikan aula kantor Desa Bojongkamal
yang baru saja jadi dan juga bertujuan untuk
mempersiapkan pembukaan KKN yang akan
diadakan di kantor Desa.

Sasaran Masyarakat Desa Bojongkamal

Target Staff Desa dan perwakilan masyarakat Desa
Bojongkamal

Deskripsi Pada tanggal 30 Juli 2023 membersihkan aula

Kegiatan desa yang baru saja jadi setelah melakukan
pembangun beberapa lama. Tentu kegiatan
ini membantu meringankan staff Desa dan
masyarakat dalam membersihkan aula Desa.

Hasil Dengan adanya kegiatan ini kita lebih sadar

Perbedayaan | akan lingkungan sekitar.

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Table 4.17 Bentuk dan hasil kegiatan
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Program Reboisasi di SMP Islam Al Falah

Nomor 06

Kegiatan

Tempat, SMP Islam Al Falah, 02 Agustus 2023

Tanggal

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Salwa Asshafa, Halwa Aulia Putri, Divania

Pelaksana Earlyza Jasmine, Ghesika Herra Kusnandara

Tujuan Program  ini  bertujuan  melakukan
penghijauan di SMP Islam Al Falah

Sasaran SMP Islam Al Falah

Target SMP Islam Al Falah

Deskripsi Pada tanggal 02 Agustus 2023, beberapa

Kegiatan anggota kelompok KKN 150 datang ke
seckolah  untuk menyerahkan beberapa
tanaman  dengan  tujuan  melakukan
penghijauan di SMP Islam Al Falah karena
melihat kondisi sekolah yang tidak ada
penghijauan.

Hasil Lingkungan sekolah tampak lebih asri.

Perbedayaan

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Table 4.18 Bentuk dan hasil kegiatan
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Program Kerja Bakti Membersihkan Mushollah Nurul
Huda

Nomor 07

Kegiatan

Tempat, Mushollah Nurul Huda, 04 Agustus 2023

Tanggal

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Anggota kelompok KKN 150

Pelaksana

Tujuan Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk
membersihkan lingkungan terutama di
sekitar mushollah Nurul Huda sebagai
bentuk penjagaan dan terhadap lingkungan
atau tempat ibadah.

Sasaran Mushollah Nurul Huda

Target Mushollah Nurul Huda

Deskripsi Pada tanggal 04 Agustus 2023, anggota

Kegiatan kelompok KKN 150 membersihkan salah satu
mushollah yang ada di Desa Bojongkamal.
Pembersihan yang dilakukan dimulai dari
bagian dalan mushollah maupun di luar
mushollah. Kegiatan ini adalah sebagai
bentuk penjagaan kita dengan lingkungan
terutama tempat-tempat beribadah yang
mana digunakan kurang lebih 5 kali sehari.

Hasil Membersihkan bagian dalam dan luar
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Perbedayaan

mushollah, masyarakat lebih nyaman selama

beribadah di mushollah.

Keberlanjutan
Program

Tidak berlanjut

Table 4.19 Bentuk dan hasil kegiatan

Program Senam Bersama

Nomor 09

Kegiatan

Tempat, Lapangan Desa Bojongkamal, 5 Agustus 2023

Tanggal

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Anggota kelompok KKN 150

Pelaksana

Tujuan Tujuan program adalah untuk mempererat
silahturahmi dengan masyarakat sekitar dan
mengajak untuk belajar hidup sehat.

Sasaran Masyarakat Desa Bojongkamal

Target Ibu-ibu PKK Desa Bojongkamal

Deskripsi Pada tanggal 05 agustus 2023, anggota

Kegiatan kelompok KKN 150 bersama Ibu-ibu PKK

berkumpul di lapangan Desa Bojongkamal.
Senam yang dilakukan beragam dan
kebanyakan adalah permintaan dari Ibu-ibu
PKK, yang menjadi instruktur senamnya
adalah beberapa anggota kelompok KKN 150.
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Hasil Masyarakat lebih sadar akan hidup schat

Perbedayaan |dengan melakukan olahraga salah satunya
adalah senam.

Keberlanjutan | Tidak berlanjut

Program

Table 4.20 Bentuk dan hasil kegiatan

Program Peringatan Hari Kemerdekaan

Nomor 10

Kegiatan

Tempat, Desa Bojongkamal, 15, 16, 17 Agustus 2023
Tanggal

Lama 3 hari

Pelaksanaan

Tim Anggota kelompok KKN 150

Pelaksana

Tujuan Memeriahkan hari kemerdakaan Indonesia
Sasaran Masyarakat Desa Bojongkamal

Target Masyarakat Desa Bojongkamal
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Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dimulai dengan persiapan
dilakukan ~ beberapa  hari  sebelum
kemerdakaan, yaitu dengan memasang
bendera di sekitaran Desa, mendekor tempat
yang akan dijadikan tempat perlombaan dan
lain sebagainya. lomba dimulai dari tanggal
15-17 Agustus dan pengumuman pemenang
lomba hari sebelumnya dan di hari H serta
pemberian hadiah dilakukan pada tanggal 17
Agustus. Lomba yang diadakan beragam,
seperti  lomba cerdas cermat terkait
posyandu, lomba pidato, lomba tumpeng,
lomba kebaya, dan berbagai lomba seru
lainnya.

Hasil
Perbedayaan

Masyarakat semangat selama perayaan 17
Agustus, menjadikan masyarakat lebih
meningkat kebersamaan, persatuan,
kekompakkan dan menumbuhkan kecintaan
terhadap tanah air.

Keberlanjutan
Program

Tidak berlanjut

C. Faktor-faktor Pencapaian Hasil

1.

Ada dua faktor dalam pencapaian hasil KKN, di antaranya
ialah faktor pendorong dan faktor penghambat dalam
melaksanakan program KKN yang kami lakukan. Faktor

pendorong merupakan faktor yang mendukung pencapaian
hasil program, sedangkan faktor penghambat ialah faktor
yang kurang atau bahkan tidak mendukung pencapaian hasil
program KKN yang kami lakukan. Berikut faktor pendorong
dan penghambat dalam melaksanakan program KKN kami,

yaitu :

Faktor Pendorong
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KKN Reguler UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2023
telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan harapan dan
rencana yang sudah dibicarakan sebelumnya. Para anggota
kelompok Abhipraya 150 memiliki kerjasama yang baik dan
mampu menggunakan keterlibatan berbagai pihak sebagai
pendorong untuk menyukseskan rangkaian kegiatan yang
dicanangkan di Desa Bojongkamal . berikut beberapa faktor
pendorong yang sudah berhasil membantu keberlangsungan
kegiatan KKN 2023.

a. Koordinasi internal dan eksternal

Koordinasi yang dimiliki oleh tiap anggota dinilai
sangat baik. Tidak ada yang menyepelekan perihal
komunikasi, pemberian feedback satu sama lain, dan lain
sebagainya. Setiap anggota memiliki kesadaran untuk saling
membantu dengan maksud menyelesaikan rangkaian
kegiatan KKN sampai tuntas. Masing-masing anggota KKN
juga berhasil membangun jalur koordinasi yang baik dengan
pihak desa. Memang ada satu atau dua hal yang terkesan
berantakan, namun dengan menyatukan pikiran setiap
anggota, solusi akan selalu didapatkan untuk setiap masalah.

b. Partisipasi masyarakat
Masyarakat Desa Bojongkamal sangat antusias
dengan berbagai macam kegiatan yang kelompok
kami laksanakan. Karena keantusiasan itu pula
mampu membuat keberlangsungan kegiatan KKN
sampai selesai dilancarkan.

¢. Kemampuan dan pengalaman yang dimiliki antar
anggota
Kemampuan dan Pengalaman yang dimiliki oleh
masing-masing anggota juga menjadi faktor yang
penting dalam berjalannya program-program KKN
yang dijalankan. Walaupun mungkin ada beberapa
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yang tidak terlalu memiliki kemampuan dalam
bidang tertentu, namun keinginan untuk belajar
yang dimiliki oleh setiap anggota kelompok
membuat hal ini bukan menjadi sebuah kendala.
Dan Terdapat beberapa anggota yang telah terbiasa
terjun langsung bersama masyarakat dan beberapa
lainnya memiliki pengalaman organisasi yang
sangat ~ memadai.  Sehingga  memudahkan
keberlangsungan program-program KKN

d. Lokasiyang strategis

Lokasi posko KKN Abhipraya 150 yang jaraknya
strategis dekat dengan kantor desa Bojongkamal,
puskesmas  Bojongkamal, serta beberapa seckolah
memberikan kemudahan dalam melaksanakan beberapa
program KKN.

2. Faktor Penghambat

Hambatan yang dialami oleh kelompok KKN Abhipraya
150 dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor intern